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ABSTRAK
Tradisi Nguras Kong di Komplek Makam Raja-Raja Mataram

Tradisi nguras kong merupakan upacara pengurasan kong/gentong yang
dilakukan satu tahun sekali yaitu setiap hari Selasa atau Jum’at Kliwon pada
Bulan Suro/Muharram di komplek makam raja-raja Mataram. Tradisi ini erat
kaitannya dengan sejarah Mataram pada masa pemerintahan Sultan Agung, karena
kong tersebut merupakan peninggalan Sultan Agung.

Mataram terkenal sebagai kerajaan besar sehingga banyak kerajaan lain
yang ingin menjalin hubungan persaudaraan dengan Mataram. Selain itu, banyak
kerajaan lain yang memberikan hadiah kepada Sultan Agung sebagai
penghormatan, diantaranya berupa gentong yang berjumlah 4, yaitu berasal dari
kerajaan Aceh, Palembang, Turki, dan Thailand. Gentong tersebut oleh
masyarakat Jawa dikenal dengan sebutan kong. Keempat kong tersebut disimpan
di dalam istana kerajaan Mataram yang kemudian digunakan sebagai tempat
menyimpan air wudlu untuk keluarga istana. Masing-masing kong diberi nama
Kyai Danumaya dari Kerajaan Aceh, Nyai Danumurti dari Kerajaan Palembang,
Kyai Mendung dari Kerajaan Rum, Turki, dan Nyai Siyem dari Kerajaan Siam,
Thailand.

Keempat kong tersebut oleh masyarakat Jawa dianggap sebagai benda
pusaka dan diyakini bahwa air yang ada di dalam kong tersebut dapat membawa
berkah. Air kong tersebut diambil dari sumber mata air yang berada di
pegunungan Bengkung yang terletak di sebelah timur makam raja-raja Mataram
Imogiri yang berjarak kurang lebih 7 km. Menurut cerita (mitos), sumber mata air
ini mengalir dari bekas tancapan tongkat Sultan Agung sewaktu bertapa untuk
memperoleh petunjuk.

Penelitian ini fokus pada permasalahan makna dan fungsi tradisi nguras
kong bagi masyarakat pendukung yaitu masyarakat Desa Girirejo, serta
perubahan apresiasi masyarakat Girirejo terhadap tradisi ini. Permaslahan makna
dan fungsi secara tidak langsung menjelaskan eksistensi tradisi ini pada
masyarakat Girirejo terkait adanya perubahan apresiasi masyarakat terhadap
tradisi ini.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan analisis model of, yaitu realitas
yang ada ditafsirkan atau dipahami, kemudian secara emik menanyakan kepada
masyarakat pendukung kebudayaan tersebut untuk mengungkap makna dan fungsi
sesuai dengan penafsiran masyarakat setempat. Hasil penafsiran dikaitkan dengan
teori yang sudah dibangun untuk menemukan makna dan fungsi tradisi tersebut
secara menyeluruh.
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MOTTO

Sabda Rasulullah SAW:
“Tiadalah suatu Rebahagiaan bagi orang yang Keluar dari rumahnya untuk,
menuntut ilmu selain Allah SWT akan memudahRan jalan ke surga.” (HR,

Thabrani dari Aisyah)!

BE A SMART GIRL

'H.A. Mustafa, 150 Hadits-Hadits Pilihan (Untuk Pembinaan Akhlak dan Iman)
(Surabaya: Al lkhlas, 1987), him. 117.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil pemikiran, cipta, dan karya manusia merupakan suatu wujud
kehidupan yang selalu terjadi pada masyarakat. Berbagai pikiran dan perbuatan
yang dilakukan oleh manusia secara terus menerus pada akhirnya bisa melahirkan
sebuah tradisi. Tradisi itu bisa dipengaruhi oleh ajaran agama yang sedang
berkembang di masyaraKat.

Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang mempunyai banyak
keunikan. Salah satu keunikannya adalah masyarakat Jawa memiliki banyak
tradisi yang mewarnai kehidupannya. Tradisi yang terdapat dalam masyarakat
Jawa sangat kompleks, mulai dari tradisi yang berkaitan dengan kekuatan
supranatural yang menguasai alam, tradisi yang berhubungan dengan fase
kehidupan manusia, sampai tradisi yang berkaitan dengan peristiwa-peristiva
tertentu. Ritual tersebut dikenal dengan perilaku keagamaan yang merupakan
perwujudan bentuk aktivitas atau kegiatan untuk mencari hubungan dengan dunia
gaib.

Masyarakat Jawa meyakini bahwa suatu tindakan atau tingkah laku
merupakan cara berpikir seorang individu yang sering dikaitkan dengan adanya
kepercayaan atau keyakinan terhadap kekuatan gaib di alam semesta. Kekuatan

alam semesta dianggap ada di atas segalanya. Dalam masyarakat Jawa kekuatan

2A. Syahri, Implementasi Agama Islam Pada Masyarakat Jawa (Jakarta: Depag, 1985),
him. 12.
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manusia dianggap lemah bila dihadapkan dengan alam sérRestdangan hidup
orang Jawa terbentuk dari alam pikiran Jawa tradisional, kepercayaan Hindu, dan
ajaran Islanf.

Bersama-sama dengan pandangan alam pikiran tersebut orang Jawa
percaya kepada suatu kekuatan yang melebihi segala kekuatan yang pernah
dikenal, yaitukesekten,®> arwah, roh leluhur dan makhluk-makhluk halus sépert
memedi,® lelembut,” tuyul 2 demit,” jin,° dan lainnya yang menempati alam sekitar
tempat tinggal mereka. Menurut kepercayaan, masing-masing mahluk halus
tersebut dapat mendatangkan kesuksesan, kebahagiaan, ketentraman, atau pun
keselamatan. Selain itu bisa pula menimbulkan gangguan pikiran, gangguan
kesehatan bahkan kematian. Jika seseorang ingin hidup tanpa menderita gangguan
maka harus berbuat sesuatu untuk mempengaruhi alam semesta dengan misalnya
berprihatin, berpuasa, berpantang melakukan perbuatan serta makan makanan

tertentu, menyelenggarakan selamatan, dan mengirim atau mengadakan sesaiji.

*Depdikbud, Aneka Ragam Khasanah Budaya Nusantara Il  (Jakarta: Proyek
Pengembangan Media Kebudayaan, 1991), him. 103.

“Budiono HerusatotoSmbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita Graha
Widia, 2000), him. 67.

°Kesakten adalah kemampuan di luar nalar. Lihat Prawiroatmodaysastra Jawa-
Indonesia (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1998)m. 248.

®Memedi adalah hantu yang tampakid., him. 351.

"Lelembut adalah mahluk halus atau hantu. Lihat Depdikbiidmus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustakd 990), him. 543.

8Tuyul (konon berdasarkan cerita masyarakat yang ada) mahluk halus berupa bocah
berkepala gundul, oleh orang yang memeliharanya dapat diperintah untuk mencatbiggng.
him. 978.

°Demit adalah mahluk halus yang jahat dan suka mengganggu manusia atau roh jahat.
Ibid., him. 191.

19Jin adalah mahluk halus yang dianggap mempunyai ial, him. 375.
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Mereka juga melakukan berbagai ritus dan upacara keagamaan yang tidak ada
atau sedikit sangkut pautnya dengan doktrin-doktrin agama Islam yandtesmi.

Upacara tradisi pada hakekatnya dilakukan untuk menghormati, memuija,
mensyukuri, dan meminta keselamatan kepada leluhurnya dan Tuhannya.
Pemujaan roh nenek moyang dan penghormatan pada leluhurnya bermula dari
perasaan takut, segan, dan hormat. Perasaan ini timbul karena masyarakat
mempercayai adanya sesuatu yang luar biasa di luar kekuasaan dan kemampuan
manusia yang tidak tampak oleh mata.

Setiap agama dalam arti seluas-luasnya tentu memiliki aspek
fundamental, yakni aspek kepercayaan terhadap sesuatu yang sakral, yang suci,
atau yang gaib® Agama “primitif’ sebagai “agama” orang Jawa sebelum
kedatangan agama Hindu ataupun agama Budha memiliki inti kepercayaan kepada
kekuatan gaib yang menempati setiap benda-benda (dinamisme) serta
kepercayaan kepada roh-roh ataupun mahluk-mahluk yang menempati satu benda
hidup ataupun benda mati (@animisme).

Setiap tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Jawa biasanya memiliki
makna dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat pelaku. Tradisi tersebut juga
mendorong masyarakat untuk semakin melakukan dan mentaati tatanan sosial
tertentu. Tradisi-tradisi ini memberikan motivasi dan nilai-nilai pada tingkat yang

paling dalam. Masyarakat ingin membangun sarana yang menghubungkan dengan

YK oentjaraningratManusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1980),
him. 322.

2Ridin Sofwan, dalam Darori Aminlnterelasi Nilai Jawa dan Islam dalam Aspek
Kepercayaan dan Ritual (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 121.

YIbid., him. 122-123.
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keramat. Arti keramat di sini bukan hanya sekedar berarti mulia, terhormat, tetapi
memiliki daya magis, sebagai sesuatu yang sakral bersifat illalfiyah.

Tradisi mengandung berbagai aturan yang dipatuhi oleh setiap anggota
masyarakat pendukungnya. Aturan itu tumbuh dan berkembang di dalam
kehidupan masyarakat. Aturan tersebut berpengaruh terhadap kepatuhan setiap
anggota masyarakat, sehingga menimbulkan rasa segan dan takut terhadap sanksi
yang bersifat sakral dan magis. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi dapat dianggap
sebagai bentuk pranata sosial yang tidak tertulis, namun wajib dikenal dan
diketahui oleh setiap warga masyarakat pendukungnya, untuk mengatur sikap dan
tingkah laku mereka agar tidak melanggar adat kebiasaan dalam kehidupan
masyarakat.

Setiap tradisi yang masih berkembang, di dalamnya terdapat
percampuran dua atau lebih kebudayaan. Masyarakat Jawa yang mayoritas
beragama Islam masih melakukan tradisi-tradisi tersebut yang merupakan
percampuran dari kebudayaan setempat, Hindu, Budha, Animisme, dan
Dinamisme.

Salah satu tradisi yang masih berkembang pada masyarakat Jawa adalah
tradisi yang dinamakamguras kong. Tradisi nguras kong hanya ada dan
dilaksanakan di komplek makam raja-raja Mataram di Imogiri. Tradjsias
kong merupakan upacara penggantian air di détang/gentong yang terdapat di
komplek makam raja-raja Mataram Imogiri. Tradisi ini dilakukan untuk

mengenang jasa-jasa Sultan Agung dalam menyebarkan agama I&lamg.

Ybid., him. 124.
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tersebut berjumlah 4 yang diperoleh Sultan Agung dari kerajaan lain. Masing-
masingkong tersebut oleh Sultan Agung diberi nama yakni Kyai Danumaya (dari
Kerajaan Aceh), Nyai Danumurti (dari Kerajaan Palembang), Kyai Mendung (dari
Kerajaan Rum, Turki), dan Kyai Siyem (dari Kerajaan Siam, Thailand). Barang-
barang peninggalan para raja Jawa yang disebut benda pusaka dan diberi sebutan
“kyai”, pada umumnya dipandang sebagai benda-benda ketasetiutan “kyai”

atau “nyai” merupakan suatu bentuk penghormatan terhadap benda-benda keramat
terebut:® Tradisi ini dilakukan satu kali dalam setahun ygitula hari Jum’at atau
Selasa Kliwon setiap bulan Suro (Muharram). Tradisi ini diawali dengan tahlilan
dan diakhiri dengan pembagian sesaji kepada pengunjung yang menyaksikan
tradisinguras kong.

Para pengunjung yang menyaksikan upacara berusaha mendapatkan air
yang berasal dari dalam gentong sebelum diganti dengan air yang baru. Gentong
tersebut dianggap keramat karena dulunya dipakai oleh Sultan Agung sebagai
tempat air wudlu keluarga. Masyarakat Jawa ada yang menganggap bahwa orang-
orang seperti Sultan Agung yang memiliki kharisma cukup tinggi mempunyai
kekuatan-kekuatan supranatural. Terhadap arwah tokoh yang semasa hidupnya
mempunyai banyak jasa dan pengalaman dianggap perlu dimintai berkah dan
petunjuk. Kepercayaan seperti itulah yang mendasari bahwa air di dalam gentong
tersebut dapat membawa berkah.

Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan dalam upacgueas

kong. Perubahan yang terjadi terletak pada masyarakat pendukungnya, yaitu

YIbid., him. 124.
% oentjaraningratebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 342.
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masyarakat Girirejo. Masyarakat Girirejo yang menyaksikan tradisi ini memiliki
motivasi berbeda-beda, tidak seperti dulu yang memiliki motivasi untuk mencari
berkah. Kenyataan bahwa setiap kebudayaan selalu dalam proses perubahan,
maka kebudayaan di suatu daerah berubah dari zaman ke Zaman.

Perubahan yang terjadi tentunya mempunyai maksud dan tujuan tertentu
yang dikehendaki oleh masyarakat. Perubahan sangat wajar terjadi karena pola
pikir manusia terus berkembang seiring berjalannya waktu. Hal ini sangat menarik
untuk dikaji lebih mendalam guna mengetahui fungsi tramjsias kong saat ini

setelah mengalami perubahan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan makna dan fungsi upacara
tradisi nguras kong bagi masyarakat Girirejo, serta perubahan yang terjadi pada
masyarakat pendukung tradisi ini. Tradisi adalah kebiasaan yang dilakukan turun
temurun (dari nenek moyang) yang masih dikerjakan dalam masyarakat melalui
penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang
paling baik dan bendf. Nguras dalam bahasa Jawa berarti membersihkan
(jamasi), sedangkarkong merupakan sebutan untuk gentong/tempayan yang
diperoleh Sultan Agung dari kerajaan laMguras kong berarti membersihkan

gentong kemudian mengisinya kembali dengan air dari pertapaan Bergkung.

Sidi Gazalba,Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu (Jakarta: Pustaka Antara, 1986),
him. 118.

8Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 959.

“Pertapaan Bengkung merupakan tempat bertapa SutiangAketika mencari ilham
untuk menentukan lokasi yang tepat untuk makam raja-raja Mataram. Pertapaan Bengkung berada
7 km ke arah timur dari lokasi makam raja-raja Mataram Imogiri.
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Masyarakat Desa Girirejo merupakan masyarakat pendukung tradisi ini. Tradisi
nguras kong dilaksanakan di Dusun Pajimatan, Desa Girirejo.

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.

=

Apa makna dan fungsiguras kong bagi masyarakat Girirejo?
2. Bagaimana perubahan apresiasi masyarakat Girirejo terhadap h@uaiss

kong?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui makna dan fungsi tradiguras kong bagi masyarakat Girirejo.

2. Mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat Girirejo
mengenai apresiasinya terhadap tradiguras kong, serta faktor-faktor
penyebabnya.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai pelengkap dalam ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan
upacara tradisional yang terus berkembang.

2. Sebagai acuan atau bahan pembanding untuk penelitian-penelitian berikutnya

terutama dalam kajian yang sama.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka memaparkan tentang penelitian-penelitian yang pernah

dilakukan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan ini, sehingga dapat
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diketahui perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya.

Skripsi Laily Farkhiyatun, Fakultas Adab 2004 yang berjudibi-nilai
Isslam dalam Upacara Tradis Nguras Kong di Komplek Makam Raja-Raja
Mataram Imogiri. Skripsi ini merupakan analisis tentang nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam upacanguras kong. Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam
upacaranguras kong adalah nilai Akidah, Ibadah, dan Akhlak.

Ada juga skripsi yang membahas tentang makam raja-raja Mataram
yaitu skripsinya Rofikoh, Fakultas Adab 2006 yang berjurRimgaruh Makam
Raja-raja Mataram Imogiri dalam Pandangan Masyarakat. Skripsi ini membahas
tentang pengaruh makam raja-raja Mataram Imogiri terhadap kehidupan
masyarakat Girirejo dalam bidang ekonomi, sosial, dan psikologi. Skripsi ini
mendeskripsikan tentang makna makam raja-raja Mataram Imogiri yang memiliki
pengaruh dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat pendukungnya.

Tinjauan pustaka berikutnya adalah skripsi Sarni, Fakultas Adab 2004
yang berjudulMakna dan Fungs Tradis Upacara Rejeban Bagi Masyarakat
Gunung Kelir Jatimulyo Kulon Progo. Skripsi ini juga membahas tentang makna
dan fungsi sebuah tradisi. Namun upacara yang dilakukan merupakan upacara
bersih desa.

Skripsi Uswatun HasanalKupatan Jalasutra dalam Masyarakat
Simulyo Piyungan Bantul, Fakultas Adab tahun 2003. Skripsi ini menjelaskan
tentang bentuk-bentuk perubahan pada tradisi Kupatan Jalasutra, penyebab

perubahan, serta fungsi tradisi tersebut bagi masyarakat Srimulyo.
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Penelitian tentang tradisguras kong ini membahas tentang makna dan
fungsi tradisi tersebut bagi masyarakat pendukungnya yaitu masyarakat Girirejo
terkait adanya perubahan apresiasi masyarakat Girirejo terhadap tradisi tersebut.
Tradisi ini merupakan upacara penggantian air d&tamg untuk mengenang jasa-

jasa Sultan Agung dalam menyebarkan agama Islam.

E. Landasan Teori

Islam yang berkembang pada masyarakat Jawa merupakan Islam yang
disesuaikan dengan budaya setempat. Penyesuaian Islam dengan budaya Jawa
tersebut merupakan jasa-jasa Wali Songo dalam menyebarkan agama Islam di
Jawa. Para Wali Songo menyebarkan agama Islam pada masyarakat Jawa melalui
pendekatan budaya-budaya setempat, sehingga Islam dapat diterima oleh
masyarakat Jawa. Kondisi seperti ini menyebabkan banyak kebudayaan yang
berkembang dalam kehidupan masyarakat tetap terpelihara.

Tradisi-tradisi yang masih berkembang pada masyarakat Jawa
merupakan salah satu kebudayaan yang tetap terpelihara setelah Islam masuk.
Tradisi atau adat istiadat menurut Koentjaraningrat dapat dibagi dalam empat
tingkatan, yaitu tingkat nilai budaya, nilai norma-norma, tingkat hukum, dan
tingkat aturan khusus. Tingkat nilai budaya berupa ide-ide yang mengkonsepsikan
hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan masyarakat, dan biasanya berakar
pada emosi dari alam jiwa manusia. Tingkatan adat yang kedua adalah sistem
norma-norma yang berupa nilai-nilai budaya yang sudah terkait dengan peranan

masing-masing anggota masyarakat dalam lingkungannya. Tingkatan adat yang
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ketiga adalah sistem hukum yang berlaku. Tingkat adat yang keempat adalah
aturan-aturan khusus yang mengatur kegiatan-kegiatan masyarakat.

Manusia senantiasa hidup berorientasi pada alam dan lingkungannya.
Hubungan tersebut bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi, interaksi sosial
ini merupakan wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas yang disebut
juga “sistem sosial’. Upacara dilakukan dalam sistem sosial tersebut dengan
mengikuti pola dan aturan terterftu.

Penyelenggaraan upacara adat atau aktivitas ritual memiliki arti yang
penting bagi warga masyarakat yang bersangkutan. Upacara adat merupakan
permohonan terhadap roh leluhur dan rasa syukur terhadap Tuhan, selain itu juga
sebagai sarana sosialisasi dan pengukuhan nilai-nilai budaya yang sudah ada dan
berlaku dalam kehidupan masyarakat sehari?iari.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
Antropologi. Antropologi terutama memusatkan perhatian pada usaha
mendeskripsikan, menginventarisasikan, dan mengklasifikasikan masyarakat-
masyarakat yang arkhais sifatrfya.

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori fungsionalisme

struktural yang dikemukakan oleh A. R. Radcliffe-Brown (1881-1955). Radcliffe-

2K oentjaraningratKebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan (Jakarta: PT. Gramedia,
1974), him. 20.

21K oentjaraningratkebudayaan Jawa, him. 17.

#TashadiUpacara Tradisional DIY (Yogyakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Daerah, 1992), him. 2.

%Jacob Vredenbreghetode dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia,
1983), him. 4.
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Brown menyatakan bahwa kebudayaan memiliki karakteristik, sebagai milik
bersama, yaitu kebudayaan adalah cita-cita, nilai standar péefilaku.

Aliran evolusi bercerita tentang perubahan kebudayaan dari yang lumrah
ke yang canggih dan dari yang tradisional ke modern, sedangkan aliran
fungsionalisme stuktural menyatakan kebudayaan merupakan proses keterkaitan
pengaruh satu subsistem atas subsistem yang lainnya. Misalnya, bagaimana religi
berpengaruh terhadap kehidupan mantfsia.

Hubungan sosial yang khusus dan membentuk suatu keseluruhan yang
padu terdapat di dalam kehidupan manusia. Analisis fungsi harus menghubungkan
antara institusi sosial dan kebutuhan masyarakat. Istilah fungsi dalam stuktur
sosial adalah fenomena sosial yang dilihat dalam masyarakat manusia bukan
semata-mata individu, tetapi dilihat hasil struktur sosial yang menyatukan

mereka’®

F. Metode Penélitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangiaed research), karena
data yang diperoleh adalah hasil pengamatan (observasi) secara langsung pada
pelaksanaan tradisiguras kong di komplek makam raja-raja Mataram Imogiri.
Selain itu pengamatan juga dilakukan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat

pelaku. Observasi adalah suatu penyelidikan secara sistematis menggunakan

ZNur Syam Madzhab-Madzhab Antropologi (Yogyakarta: LKiS, 2007), him. 33.

*lbid., him. 29.

%suwardi Endraswarayletodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2003), him. 109.
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kemampuan indera manusia. Pengamatan dilakukan pada saat terjadi aktivitas

budaya dan wawancara mendafdm.

Peneliti menggunakan dua jenis data dalam penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder.

a. Data primer berupa data yang didapat oleh peneliti dari hasil penelitian dengan
menggunakan instrumen yang sesuai. Data primer adalah data-data hasil
wawancara langsung dengan masyarakat Girirejo. Wawancara dilakukan
dengan abdi dalem makam, perangkat desa, dan tokoh-tokoh masyarakat
lainnya.

b. Data sekunder berupa literatur-literatur atau buku-buku yang relevan dengan
penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis mengambil dokumen-dokumen
yang bermanfaat dalam penelitian seperti buku tentang sejarah makam raja-
raja Imogiri serta buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian.

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancarai(terview)

Wawancara dilakukan secara bebas terpimpin, yaitu bebas dalam
mengadakan wawancara dengan bepijak pada pedoman wawancara
terstruktur yang hanya memuat garis besar yang ditanyakan. Wawancara
dilakukan kepada responden yang terdiri dari masyarakat dari berbagai
kalangan seperti kepala desa, pamong desa, abdi dalem, tokoh masyarakat,

dan masyarakat umum lainnya.

2"bid. him. 208.
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Wawancara dilakukan dengan menggunakan Bahasa Indonesia
dan Bahasa Jawa. Wawancara dilakukan kepada responden dengan
memberikan kebebasan untuk menjawab pertanyaan, namun jika jawaban
kurang mengenai sasaran, peneliti menjelaskan kembali pertanyaan
sebelumnya dan menjelaskannya secara sistematis kepada responden.

b. Observasi

Pengumpulan data selanjutnya vyaitu dengan pengamatan
langsung terhadap/pada pelaksanaan tradfsras kong dan dalam
kehidupan masyarakat sehari-harinya. Berbeda dengan metode
pengamatan lainnya, bahwa sasaran dalam pengamatan terlibat adalah
orang atau pelaku. Oleh karena itu, keterlibatan peneliti dengan sasaran
yang ditelitinya berwujud dalam hubungan-hubungan sosial dan
emosional. Keterlibatan peneliti dalam kegiatan dan dalam kehidupan
pelaku yang diamati dapat membantu memahami makna-makna yang
berada di balik berbagai gejala yang diamatinya sesuai dengan kaca mata
kebudayaan dari pelakunya tersefiutketerlibatan peneliti dalam
pelaksanaan tradisiguras kong adalah sebagai bagian dari masyarakat
Girirejo yang merasakan makna dan fungsi tradisi tersebut.

c. Dokumentasi

Tahap dokumentasi adalah tahap peneliti mendokumentasikan

data-data yang diperoleh. Cara yang dilakukan peneliti untuk

mendokumentasikan data adalah dengan mencatat dan mengabadikan

28 1hid., him. 54-55.
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setiap data dengan kamera. Peneliti menggunakan hasil dokumentasi untuk
memperkuat laporan penelitian
2. Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai untuk menganalisis data ini adalah
analisis kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis data tanpa mempergunakan
perhitungan angka-angka melainkan mempergunakan sumber informasi yang
relevan untuk melengkapi data yang diinginkan. Penyusunannya
menggunakan metode induktif yaitu analisa dari data yang bersifat khusus,
kemudian ditarik konklusi yang dapat menggeneralisasikan menjadi
kesimpulan yang bersifat umum.

Penelitian ini menggunakamodel of, yaitu realitas yang ada
ditafsirkan atau dipahami, kemudian secara emik menanyakan kepada
masyarakat pendukung kebudayaan tersebut untuk mengungkap makna dan
fungsi sesuai dengan penafsiran masyarakat setempat. Hasil penafsiran
dikaitkan dengan teori yang sudah dibangun untuk menemukan makna dan
fungsi tradisi tersebut secara menyeluruh.

Analisis ini yang berbicara adalah data dan peneliti tidak
melakukan penafsiran. Jika ada penafsiran, itu merupakan hasil pemahaman

atau interpretasi informan terhadap hal-hal yang berkaitan dengarf¥itual.

2bid., him. 243.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan mendapatkan karya
ilmiah yang baik, maka diperlukan suatu sistematika penulisan yang baik
sehingga isi dari hasil penelitian tidak melenceng dari apa yang sudah
direncanakan dan ditetapkan dalam batasan masalah yang diteliti. Peneliti
membagi pembahasan skripsi dalam lima bab guna memfokuskan laporan
penelitian.

Bab pertama yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang seluruh rangkaian
penulisan skripsi sebagai dasar pijakan bagi pembahasan berikutnya, serta
memberikan arah bagaimana penelitian dilakukan.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum Desa Girirejo sebagai
lokasi makam raja-raja Mataram. Pembahasan tentang gambaran umum
masyarakat Desa Girirejo diletakkan di bab kedua karena masyarakat Girirejo
merupakan objek penelitian tradisguras kong. Gambaran umum masyarakat
Desa Girirejo penting dibahas untuk mengetahui makna dan fungsi trgutias
kong bagi masyarakatnya. Bab ini memaparkan tentang kondisi geografis, kondisi
sosial, ekonomi, keagamaan, dan perkembangan seni budaya pada masyarakat
Girirejo.

Setelah mengetahui gambaran umum desa Girirejo, dalam bab

selanjutnya yaitu bab ketiga menjelaskan tentang tradjsias kong yang
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh, maka permasalahan-
permasalahan dalam penelitian ini dapat terjawab. Jawaban-jawaban dari
permasalahan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pelaksanaan tradisiguras kong di dalamnya terdapat simbol-simbol
yang mengandung nilai-nilai luhur, sehingga dapat dipakai sebagai pedoman
dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat Girirejo memaknai tregiss kong
sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur dan ungkapan rasa syukur atas
silaturahmi masyarakat Girirejo, karena pelaksanaan tradisi ini menarik perhatian
pengunjung dari berbagai daerah untuk menyaksikannya.

Tradisi nguras kong juga mempunyai fungsi bagi masyarakat Girirejo.
Bagi masyarakat Girirejo, tradisi ini memiliki fungsi dalam bidang sosial,
keberagamaan, ekonomis, dan hiburan. Fungsi sosial dari tradisi ini adalah
sebagai media sosial karena pada pelaksanaan tradisi ini terjadi interaksi sosial,
juga sebagai norma sosial terkait dengan nilai-nilai yang terdapat pada simbol-
simbol upacara. Fungsi keberagamaan dari tradjsias kong adalah sebagai
media untuk mendekatkan diri dengan Allah, karena tujuan utama pelaksanaan
tradisi ini adalah untuk bersyukur dan berdo’a. Fungsi ekonomi terdapat pada

keputusan pemerintah daerah yang menetapkan komplek makam raja-raja
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Mataram sebagai aset pariwisata termasuk di dalamnya pelaksanaamgraessi

kong, sehingga memberikan peluang usaha bagi masyarakat Girirejo. Terbukanya
peluang usaha tersebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.
Selain itu, tradisinguras kong yang dilakukan satu tahun sekali ini sangat
memberi hiburan bagi masyarakat Girirejo.

Kebudayaan bersifat dinamis, yakni selalu berubah mengikuti
perkembangan zaman. Tidak terkecuali kebudayaan yang terdapat pada
masyarakat Girurejo. Masyarakat Girirejo mengapresiasi tnaglisas kong yang
sampai saat ini masih dilaksanakan sudah lebih rasional. Hal ini disebabkan oleh
pengaruh modernisasi dan pemahaman agama yang lebih mendalam. Perubahan
pola pikir masyarakat juga menyebabkan berkurangnya jumlah pengunjung pada

prosesi intinguras kong.

B. Saran-Saran

1. Tradisinguras kong hendaknya dipahami betul makna prosesinya dan simbol-
simbol yang dipakai, sehingga tidak hanya dilaksanakan begitu saja tanpa
mengerti makna dan tujuan sebenarnya dari pelaksanaan tradisi tersebut,
karena tradisinguras kong memiliki nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan
pedoman hidup.

2. Kepada pewaris tradigiguras kong sebagai generasi penerus diharapkan
dapat memelihara dan melestarikan tradisi ini karena tradisi ini mengandung

nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan pedoman kehidupan masyarakat.
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3. Unsur-unsur Islam hendaknya lebih dikembangkan dan ditonjolkan lagi dalam
mewarnai tradisinguras kong. Para ulama dan tokoh masyarakat setempat
hendaknya memberikan penerangan dan penjelasan kepada masyarakat
tentang batas-batas syirik, sehingga pelaksanaannya tidak membawa
masyarakat kepada kemusyrikan dengan alasan melestarikan budaya.

4. Tradisi nguras kong adalah upacara tradisional yang selalu dan akan terus
dikembangkan oleh masyarakat pendukungnya, selama keberadaan tradisi
membawa pengaruh yang dapat menguntungkan bagi mereka. Pelestarian
tradisi ini hendaknya dicermati oleh para peneliti karena tentunya akan
menjadi objek yang menarik untuk diteliti, serta untuk melengkapi hasil

penelitian-penelitian yang telah dilakukan.
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